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ABSTRACT 

 
Labor pain is a challenge often faced by mothers giving birth. Various non-
pharmacological methods, such as the rebozo technique and lavender 
aromatherapy, have been used to reduce labor pain. To analyze the 
effectiveness of these two methods for mothers giving birth at the Independent 
Midwife Practice Center (TPMB) Makasar, East Jakarta. This research used a 
quantitative method with a pretest-posttest design involving 32 respondents 
who were divided into two intervention groups. Pain level data was collected 
using the Visual Analog Scale (VAS) and analyzed using the t-test with a 
significance level of 0.05. The results showed that both methods significantly 
reduced labor pain. The rebozo technique reduced pain scores from an average 
of 8.50 to 5.00 (p=0.000), while lavender aromatherapy reduced pain scores 
from an average of 7.31 to 5.19 (p=0.000). These two methods have proven to 
be effective as non-pharmacological pain management and can be applied in 
obstetric practice.  
 
Keywords: Labor Pains, Rebozo Technique, Lavender Aromatherapy, 

Nonpharmacological Pain Management 
 

ABSTRAK 
 
Nyeri persalinan merupakan tantangan yang sering dihadapi ibu bersalin. 
Berbagai metode nonfarmakologis, seperti teknik rebozo dan aromaterapi 
lavender, telah digunakan untuk mengurangi rasa nyeri persalinan. Untuk 
menganalisis efektivitas kedua metode tersebut pada ibu bersalin di Tempat 
Praktik Mandiri Bidan (TPMB) Makasar, Jakarta Timur. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan desain pretest-posttest dengan 
melibatkan 32 responden yang dibagi menjadi dua kelompok intervensi. Data 
tingkat nyeri dikumpulkan menggunakan Visual Analog Scale (VAS) dan dianalisis 
menggunakan uji-t dengan taraf signifikansi 0,05.  Hasil menunjukkan bahwa 
kedua metode secara signifikan menurunkan nyeri persalinan. Teknik rebozo 
menurunkan skor nyeri dari rata-rata 8,50 menjadi 5,00 (p=0,000), sedangkan 
aromaterapi lavender menurunkan skor nyeri dari rata-rata 7,31 menjadi 5,19 
(p=0,000). Kedua metode ini terbukti efektif sebagai manajemen nyeri 
nonfarmakologis dan dapat diterapkan dalam praktik kebidanan. 
 
Kata Kunci: Nyeri Persalinan, Teknik Rebozo, Aromaterapi Lavender, 

Manajemen Nyeri Nonfarmakologi. 
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PENDAHULUAN 
Persalinan adalah proses 

keluarnya janin, plasenta, dan 
membran dari dalam rahim melalui 
jalah lahir. Proses ini dimulai dengan 
pembukaan dan dilatasi serviks, yang 
menyebabkan kontraksi uterus 
dengan frekuensi, durasi, dan 
kekuatan yang teratur. Jika proses 
persalinan selesai pada usia cukup 
bulan (setelah 37 minggu) dan tidak 
ada komplikasi, persalinan dianggap 
normal.(Yuriati et al. 2021) 

Rasa nyeri saat melahirkan 
memiliki tingkat yang paling tinggi 
dibandingkan dengan rasa nyeri lain, 
dan secara medis dikategorikan 
sebagai rasa tajam dan panas. Ibu 
yang mengalami kesulitan 
menyesuaikan diri dengan rasa sakit 
persalinan mungkin mengalami 
kesulitan koordinasi kontraksi uterus, 
yang pada akhirnya dapat 
memperpanjang masa 
persalinan.(Andriani 2022) 

Menurut Word Health 
Organization (WHO) pada tahun 2020, 
terdapat sekitar 287.000 kematian 
ibu selama dan setelah kehamilan 
dan persalinan di seluruh dunia. 
Menurut WHO (2023), sekitar 95% dari 
semua kematian ibu terjadi di 
negara-negara dengan 
berpenghasilan rendah dan 
menengah. (Made Karsi et al. 2024) 

Di Indonesia, Menurut 
Kementrian Kesehatan di Indonesia, 
angka kematian ibu pada tahun 2022 
mencapai 4.005 dan di tahun 2023 
meningkat menjadi 4.129/data 
Maternal Perinatal Death Notification 
(MPDN). (Dinkes RI 2024). DKI Jakarta 
mencatat 117 kasus kematian ibu, 
dengan angka tertinggi di Jakarta 
Timur sebanyak 44 kasus dari 49.177 
kelahiran hidup .(Muriati, Khusnul P, 
and Putri 2024)  Menurut dinas 
kependudukan dan catatan sipil 
provinsi DKI Jakarta pada tahun 2021 
diketahui angka persalinan pada ibu 
hamil adalah 5329 dengan jumlah 
kematian 2282. (Dinas Kependudukan 

dan Catatan Sipil Provinsi DKI Jakarta 
2023)  

Nyeri persalinan merupakan 
rasa sakit dan tidak nyaman yang 
dialami ibu pada kala I atau sejak 
awal dimulainya persalinan hingga 
pembukaan lengkap. Nyeri akan 
semakin memburuk seiring dengan 
adanya kemajuan persalinan yaitu 
pada kala I fase aktif akibat adanya 
penipisan dan pembukaan serviks, 
penurunan kepala janin serta 
kontraksi yang lebih kuat. Pada tahap 
ini, rasa nyeri akan dialami di area 
vagina, rektum, perineum,dan anus 
karena adanya tekanan pada bagian 
terbawah janin.(Mahesi and Fransiska 
2023) 

Nyeri melahirkan paling parah 
seperti sakit gigi dan patah. Rasa 
sakit yang akan dialami saat 
melahirkan diingat oleh banyak 
wanita yang belum siap untuk 
memiliki anak. Semua ibu mengalami 
kecemasan selama proses persalinan. 
Walaupun rasa sakit yang terkait 
dengan persalinan mungkin tidak 
hilang sama sekali, rasa sakit 
tersebut dapat dikurangi setidaknya 
sehingga ibu merasa lebih nyaman 
selama persalinan. Penanganan nyeri 
bergantung pada pilihan ibu bersalin 
dan kondisi ibu bersalin.(Nurpratiwi 
et al. 2024) 

Nyeri persalinan, yang sering 
digambarkan sebagai nyeri tajam dan 
menusuk, merupakan tantangan 
utama yang dialami oleh ibu bersalin. 
Jika tidak ditangani dengan baik, 
nyeri ini dapat menyebabkan 
gangguan psikologis dan fisiologis 
yang memengaruhi proses persalinan. 
(Linda Rambe 2022). 

Umur dan paritas adalah faktor 
lain yang dapat mempengaruhi 
intensitas nyeri persalinan. Ibu yang 
lebih muda mengalami sensasi nyeri 
yang lebih intens dibandingkan 
dengan ibu yang lebih tua. Ini karena 
umur muda cenderung memiliki 
masalah psikologis yang belum stabil, 
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hal ini mengakibatkan kecemasan, 
rasa takut, yang menyebabkan nyeri 
yang dirasakan menjadi lebih kuat. 
Salah satu faktor fisiologis yaitu 
penentu toleransi terhadap nyeri 
adalah usia. Ibu primipara lebih 
rentan terhadap kontraksi uterus 
dibandingkan dengan ibu multipara, 
dan ibu multipara dengan persalinan 
sebelumnya akan lebih mudah 
menyesuaikan diri dengan nyeri 
dibandingkan dengan ibu yang belum 
pernah melakukan persalinan 
sebelumnya.(Maryuni 2020) 

Visual Analog Scale (VAS) 
adalah alat ukur intensitas nyeri 
berupa garis mendatar sepanjang 10 
cm yang dibagi menjadi 5 kategori. 
Skala 0 menunjukkan bebas nyeri, 
sementara skala 1–3 menggambarkan 
nyeri sangat ringan yang hampir tidak 
terasa, tetapi sesekali dapat 
mengganggu. Skala 4–6 menunjukkan 
nyeri sedang, di mana nyeri mulai 
mengganggu aktivitas, ibu tampak 
mendesis, menyeringai, tetapi masih 
dapat mengikuti perintah. Skala 7–9 
menggambarkan nyeri kuat, di mana 
nyeri sangat mengganggu, ibu 
terkadang sulit mengikuti perintah, 
meskipun masih merespons tindakan. 
Skala 10 menunjukkan nyeri sangat 
berat, di mana ibu tidak mampu 
berkomunikasi, menunjukkan 
perilaku emosional yang tidak 
terkendali, dan mengalami nyeri yang 
ekstrem. (Manurung et al. 2021) 

Jika nyeri persalinan tidak 
diobati, partus akan tertunda. Teknik 
Rebozo dapat membantu mengelola 
rasa sakit selama persalinan tanpa 
menggunakan obat-obatan 
tradisional. Metode ini berasal dari 
Meksiko, di mana wanita 
menggunakan Rebozo sebelum, 
selama, dan setelah persalinan. 
Teknik Rebozo biasanya diterapkan 
pada ibu hamil setelah 28 minggu 
kehamilan. Ini juga dapat diterapkan 
selama persalinan. Teknik Shake the 
Apple Tree adalah salah satu teknik 
yang paling umum digunakan pada 

pinggul wanita selama fase awal 
persalinan dan setelah memasuki fase 
aktif. Ini melibatkan gerakan yang 
terkontrol untuk membantu 
mengayunkannya dari sisi ke sisi 
sedikit demi sedikit. Untuk 
membantu ibu melakukan teknik 
Rebozo, praktisi biasanya 
menggunakan posisi jongkok atau 
berdiri dengan sedikit 
menunduk.(Musliha et al. 2023) 

Selain Teknik Rebozo, 
penanganan nyeri dapat dilakukan 
dengan relaksasi Aromaterapi 
Lavender.(Soraya 2021) Aromaterapi  
lavender  adalah  aromaterapi yang  
menggunakan  bunga  lavendula  atau 
biasa disebut lavender, yang memiliki 
zat aktif berupa linalool  acetatedan 
linalyl  acetateyang   dapat   berefek   
sebagai   analgesik(Destri et al. 2021) 

Aromaterapi Lavender memiliki 
kandungan linalool dan linalyl acetat, 
yang bekerja sebagai analgetik dan 
menenangkan, sehingga tidak 
mengherankan bahwa beberapa 
laporan saat ini menyarankan 
aromaterapi untuk mengurangi nyeri, 
sakit, dan stres yang terkait dengan 
kehamilan dan persalinan. 
Kecemasan dapat menyebabkan 
persalinan yang terlalu lama, yang 
dapat mengakibatkan kematian 
janin. (Fitri Andini et al. 2022) 

Menurut penelitian sebelumnya 
yaitu (Rendo, Siantar, and 
Pangaribuan 2024) dan (Nurpratiwi et 
al. 2024) menunjukkan bahwa Teknik 
Rebozo dapat menurunkan intensitas 
nyeri persalinan secara signifikan 
(p=0,000). Sedangkan aromaterapi 
lavender efektif dalam mengurangi 
kecemasan dan nyeri persalinan 
dengan nilai p=0,001 (Fitri Andini et 
al. 2022). Namun, studi yang 
mengombinasikan kedua metode ini 
masih jarang dilakukan di Indonesia, 
khususnya di Jakarta Timur. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi efektivitas kedua 
metode tersebut dalam mengurangi 
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rasa nyeri pada ibu bersalin di TPMB 
Makasar, Jakarta Timur. 

 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
Nyeri merupakan kondisi 

berupa perasaan yang tidak 
menyenangkan, bersifat subjektif 
karena perasaan nyeri berbeda pada 
setiap orang dalam hal skala atau 
tingkatannya, dan hanya orang itulah 
yang dapat menjelaskan dan 
mengevaluasi rasa nyeri yang dialami 
(Ilmiah, 2015). Nyeri persalinan 
adalah suatu perasaan tidak nyaman 
berkaitan dengan adanya kontraksi 
uterus, dilatasi dan effacement 
serviks, penurunan presentasi, 
peregangan vagina dan perineum 
yang berakhir di kala IV persalinan, 
persalinan kala II dimulai dari 
pembukaan lengkap (10 cm) sampai 
bayi lahir. Pada kala pengeluaran, his 
terkoordinir, kuat, cepat dan lebih 
lama, kira – kira 2 -3 menit sekali 
(ulveritha, 2021).  

Teknik rebozo adalah terapi 
non farmakologi untuk mempercepat 
pembukaan serviks ibu bersalin. 
Manteada merupakan teknik yang 
dilakukan oleh para bidan di Meksiko 
dengan menggunakan rebozo. Teknik 
ini dilakukan dengan menggoyang 
goyangkan bagian panggul dengan 

menggunakan rebozo secara 
berirama. Gerakan lembut pada 
teknik rebozo sangat membantu ibu 
hamil yang akan melahirkan agar 
merasa lebih nyaman. Karena 
gerakan yang tepat akan membuat 
ibu merasa dipeluk dan memicu 
keluarnya hormone oksitosin dan 
hormone endorphine sehingga 
memperlancar proses persalinan. 
Manteada dapat dilakukan untuk 
kehamilan, persalinan, postpartum, 
dan bahkan untuk kesuburan (Utami, 
2022). 

 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
Desain penelitian ini adalah 

kuasi-eksperimen dengan rancangan 
pretest-posttest. Responden terdiri 
dari 32 ibu bersalin yang memenuhi 
kriteria inklusi, yaitu usia kehamilan 
37-42 minggu dan bersedia mengikuti 
prosedur penelitian. Responden 
dibagi menjadi dua kelompok: 
kelompok teknik rebozo dan 
kelompok aromaterapi lavender. 
Tingkat nyeri diukur menggunakan 
VAS sebelum dan sesudah intervensi. 
Analisis data menggunakan uji-t 
berpasangan dengan taraf signifikansi 
0,05. 

 

 
 
HASIL PENELITIAN 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

No Karakteristik Teknik 
Rebozo 

Aromaterapi 
Lavender 

1 Usia  (Mean±SD) 29,5 ± 4,2 
tahun 

30,2 ± 3,8 tahun 
 

2 Paritas Primipara 62,5% 56,3% 

3 Paritas Multipara 37,5% 43,7% 

 
Berdasarkan Tabel 1, dapat 

dikeltahuli bahwa pada kedua 
kelompok menunjukkan distribusi 
yang relatif seimbang. Rata-rata usia 

pada kelompok Teknik Rebozo adalah 
29,5 ± 4,2 tahun, dan kelompok 
Aromaterapi Lavender 30,2 ± 3,8 
tahun. Sebagian besar partisipan 
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adalah primipara (62,5% di Teknik 
Rebozo dan 56,3% di Aromaterapi 
Lavender). Hal ini menunjukkan 

bahwa kedua kelompok memiliki 
profil demografi yang serupa. 

 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Tingkat Nyeri Sebelum dan Sesudah Intervensi 

 

Metode Pretest Posttest p-value 

Mean SD Mean SD 

Teknin Rebozo 8,50 0,73 5,00 0,89 0,000 

Aromaterapi 
Lavender 

7,31 0,82 5,19 0,75 0,000 

 
Berdasarkan Tabel 2, dikeltahuli 

bahwa kedua metode intervensi, 
Teknik Rebozo dan Aromaterapi 
Lavender, memberikan penurunan 
skor yang signifikan. Pada Teknik 
Rebozo, rata-rata skor pretest 
menurun dari 8,50 ± 0,73 menjadi 

5,00 ± 0,89 (p = 0,000). Sementara 
itu, pada Aromaterapi Lavender, skor 
pretest menurun dari 7,31 ± 0,82 
menjadi 5,19 ± 0,75 (p = 0,000). 
Kedua metode terbukti efektif secara 
statistik. 

 
 
PEMBAHASAN  
Nyeri Persalinan Sebelum Dilakukan 
Terapi Teknik Rebozo Dan 
Aromaterapi Lavender 

Nyeri persalinan adalah 
pengalaman subjektif, nyeri yang 
dirasakan oleh setiap ibu bersalin 
dapat berbeda-beda dan tidak 
semuanya sama. Nyeri persalinan 
adalah hasil dari proses kelahiran 
janin, yang ditandai dengan kontraksi 
uterus yang teratur. Kontraksi ini 
mendorong janin keluar melalui 
serviks dan vagina, yang membuat 
serviks menipis dan melebar.(Farhani 
et al. 2024) 

Berdasarkan Visual Analog Scale 
(VAS), intensitas nyeri ibu bersalin 
sebelum intervensi berada dalam 
kategori nyeri berat hingga sangat 
berat yaitu teknik rebozo 
mendapatkan skor nyeri rata-rata 
8,50 ± 0,73 sebelum intervensi, 
sedanglan aromaterapi lavender, skor 
nyeri rata-rata 7,31 ± 0,82 sebelum 
intervensi. 

Salah satu faktor yang 
memengaruhi nyeri persalinan yaitu 
faktor obstetri, yang memengaruhi 
seberapa parah rasa nyeri yang 
dialami ibu, serta faktor individu, 

lingkungan, dukungan kognitif, dan 
faktor kultural. Setiap ibu bersalin 
mengalami ambang nyeri yang 
berbeda-beda. Jika ibu terlalu cemas 
atau takut, nyeri selama persalinan 
akan menjadi lebih intens. 
Kekhawatiran yang berlebihan 
menyebabkan pengeluaran 
catecolamine yang berlebihan dan 
peningkatan rangsangan dari panggul 
ke otak karena aliran darah yang 
menurun dan ketegangan otot yang 
meningkat. (Zulveritha 2021) 

Terdapat 3 komponen umum 
yang memengaruhi nyeri persalinan 
adalah kecemasan, ketakutan, dan 
kekhawatiran. Ibu menjadi lebih 
cemas dan takut saat persalinan 
berlangsung lama, yang berdampak 
pada aktivitas hormon oksitosin. 
Selain itu, komplikasi persalinan dan 
intervensi yang berlebihan akan 
meningkatkan kecemasan 
ibu.(Alchalidi, Abdurrahman, and 
Dewita 2022) 
 
Nyeri Persalinan Sesudah Dilakukan 
Terapi Teknik Rebozo Dan 
Aromaterapi Lavender 
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Berdasarkan tabel karakteristik 
partisipan pada kedua kelompok 
menunjukkan distribusi yang relatif 
seimbang. Rata-rata usia pada 
kelompok Teknik Rebozo adalah 29,5 
± 4,2 tahun, dan kelompok 
Aromaterapi Lavender 30,2 ± 3,8 
tahun. Sebagian besar partisipan 
adalah primipara (62,5% di Teknik 
Rebozo dan 56,3% di Aromaterapi 
Lavender). Hal ini menunjukkan 
bahwa kedua kelompok memiliki 
profil demografi yang serupa. 

Salah satu faktor fisiologis yaitu 
penentu toleransi terhadap nyeri 
adalah usia. Ibu primipara lebih 
rentan terhadap kontraksi uterus 
dibandingkan dengan ibu multipara, 
dan ibu multipara dengan persalinan 
sebelumnya akan lebih mudah 
menyesuaikan diri dengan nyeri 
dibandingkan dengan ibu yang belum 
pernah melakukan persalinan 
sebelumnya.(Maryuni 2020) 
 
Pengaruh Effleurage  Massage 
Terhadap Penurunan Nyeri 
Punggung Pada Ibu Hamil Trimester 
III Di TPMB Ika Pratiwi Sodri Bekasi 

Berdasarkan hasil Uji Shapiro 
Wilk menunjukkan bahwa kedua 
metode intervensi, Teknik Rebozo 
dan Aromaterapi Lavender, 
memberikan penurunan skor yang 
signifikan. Pada Teknik Rebozo, rata-
rata skor pretest menurun dari 8,50 ± 
0,73 menjadi 5,00 ± 0,89 (p = 0,000). 
Sementara itu, pada Aromaterapi 
Lavender, skor pretest menurun dari 
7,31 ± 0,82 menjadi 5,19 ± 0,75 (p = 
0,000). Kedua metode terbukti 
efektif secara statistik. 

Hal ini sesuai dengan penelitian 
(Karaga et al. 2023) yang menyatakan 
hasil Uji T dua kelompok tidak 
berpasangan didapatkan bahwa 
terdapat perbedaan rerata yang 
bermakna antara kelompok 
intervensi dengan kelompok kontrol 
dengan nilai P 0,001. Hal ini 
menunjukkan bahwa responden yang 
diberikan intervensi rebozo, memiliki 

lama persalinan kala I fase aktif yang 
secara signifikan lebih cepat 
dibandingkan dengan responden yang 
tidak diberikan intervensi. 

Teknik Rebozo merupakan 
teknik yang menggunakan selendang 
dengan ball gym sebagai alat 
tambahan untuk menunjang atau 
melakukan gerakan tertentu.(Marini, 
Hutabarat, and Afi Darti 2023) 

Teknik Rebozo diketahui 
membantu meredakan nyeri melalui 
gerakan ayunan yang memberikan 
efek relaksasi pada otot-otot panggul 
dan meningkatkan sirkulasi darah. 
Hal ini sejalan dengan temuan 
(Musliha et al. 2023), yang 
melaporkan efektivitas Teknik 
Rebozo dalam menurunkan nyeri 
persalinan. 

Berdasarkan penelitian (Ovi 
Lestari and Rahmawati 2024) 
menunjukan bahwa Hasil analisis 
bivariat dengan uji statistik Wilxocon 
Signed Ranks pada batas kemaknaan 
α=0,05 diperoleh nilai ρ value = 0,000 
(ρ < 0,05) artinya terdapat pengaruh 
yang bermakna antara tingkat nyeri 
sebelum dan setelah diberikan 
aromaterapi lavender sehingga dapat 
disimpulkan ada pengaruh 
aromaterapi lavender terhadap 
intensitas nyeri persalinan. 

Aromaterapi lavender efektif 
mengurangi rasa cemas, hal ini dapat 
dilihat dari penelitian (Primihastuti 
2024) yang menunjukan bahwa 
aromaterapi lavender efektif dalam 
mengurangi kecemasan ibu inpartu 
kala 1 fase aktif (p value = 0,001). 

 Aromaterapi Lavender, di sisi 
lain, bekerja melalui sistem limbik 
otak, yang mengatur emosi dan 
respons stres. Kandungan linalool dan 
linalyl acetate pada lavender 
memberikan efek relaksasi dan 
analgesik. Temuan ini mendukung 
penelitian (Fitri Andini et al. 2022), 
yang menunjukkan bahwa 
Aromaterapi Lavender efektif dalam 
mengurangi kecemasan dan nyeri 
pada ibu bersalin. 
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Aromaterapi  lavender  adalah  
aromaterapi yang  menggunakan  
bunga  lavendula  atau biasa disebut 
lavender, yang memiliki zat aktif 
berupa linalool  acetatedan linalyl  
acetateyang   dapat   berefek   
sebagai   analgesik(Destri et al. 2021) 

Karakteristik responden, 
seperti usia dan paritas, juga 
memengaruhi tingkat nyeri. 
Responden yang lebih muda dan 
primipara cenderung melaporkan 
tingkat nyeri lebih tinggi pada 
pretest, namun menunjukkan 
penurunan signifikan setelah 
intervensi. Hal ini mengindikasikan 
bahwa metode nonfarmakologis 
seperti Teknik Rebozo dan 
Aromaterapi Lavender dapat 
digunakan secara efektif pada 
berbagai kelompok ibu bersalin. 

Kedua metode ini dapat 
digunakan secara komplementer 
dalam praktik kebidanan untuk 
mendukung proses persalinan. 
Penurunan nyeri yang signifikan tidak 
hanya meningkatkan kenyamanan 
ibu, tetapi juga dapat membantu 
kelancaran proses persalinan secara 
keseluruhan. 
 
 
KESIMPULAN 

Teknik Rebozo dan aromaterapi 
lavender terbukti efektif dalam 
mengurangi nyeri persalinan 
berdasarkan penurunan skor VAS 
secara signifikan.Terapi ini dapat 
digunakan sebagai metode non-
farmakologis yang aman dan efektif 
untuk mengurangi nyeri persalinan.. 
Diperlukan penelitian lebih lanjut 
dengan jumlah sampel yang lebih 
besar dan cakupan lokasi yang lebih 
luas untuk memperkuat hasil 
penelitian. 
 
SARAN 
1. Bagi Responden 

Diharapkan ibu bersalin lebih 
aktif mencari informasi 
mengenai metode non-

farmakologis dalam manajemen 
nyeri persalinan. Memanfaatkan 
teknik Rebozo dan aromaterapi 
lavender sebagai alternatif 
dalam mengurangi nyeri saat 
persalinan. 
 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan pelnellitian ini 

selbagai bahan dasar dan 
relfelrelnsi ataul pelnulnjang bagi 
pelnellitian yang akan dilakulkan 
sellanjultnya dan dapat digulnakan 
ulntulk mellaksanakan pelnellitian 
lelbih lanjult telrkait delngan Nyelri 
persalinan maulpuln pelnellitian 
yang lainnya. 
 

3. Bagi Lahan Penelitian 
Diharapkan mengadopsi 

teknik rebozo dan aromaterapi 
lavender sebagai salah satu 
prosedur standar dalam 
manajemen nyeri persalinan di 
fasilitas kesehatan. 
 

4. Bagi Institusi Pendidikan  
Diharapkan dapat 

mengintegrasikan teknik rebozo 
dan aromaterapi lavender 
sebagai salah satu metode 
manajemen nyeri 
nonfarmakologis dalam 
kurikulum kebidanan, dan 
menyediakan pelatihan atau 
workshop tentang penerapan 
teknik rebozo kepada mahasiswa 
kebidanan.. 
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